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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui keragaan pertumbuhan ikan gurami hasil seleksi dan 
persilangan. Pemilihan strain didasarkan pada pertirnbangan bahwa populasi tersebut 
masih memiliki keragaman genetik yang tinggi. Strain Blusafir dan bastar diambil dari 
Purwokerto dan strain paris diambil dari Depok. Benih hasi! seleksi dengan ukuran 
antara 13 - 15 g ,ditempatkan pada jaring ukuran 2 x 1 x 1 rn dengan kepadatan 100 
ekorljaring. Jaring di tempatkan pada kolam 2000 mZ. Hasii pengukuran menunjukkan 
persilangan gurame antar strain memberikan laju pertumbuhan bobot yang sama kecuali 
terhadap pei%ilangan paris-bluesafir tetapi persilangan ini memberikan laju pertumbuhan 
oaniana vana tertinaai. Keraaaman bobot vana lebih beraaam terdapat ~ a d a  strain aa ( . . 
blusafi;$ + 'blusafi;j, kemidian terendah t&dapat hasil persitangan antara ac ( 
blusafir 8 + paris 9). Untuk keragaman panjang, koevisien variasi yang lebih beragam 
terdapat pada ikan gurami hasil persilangan antara ba (bastar $ + blusafir) dan terkecil 
pada strain bb (bastar $+ bastar Q). 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan me~pakan  suatu 

proses fisiologis kompleks yang dapat 
dilihat dari pertambahan ukuran 
(panjang dan berat) dalam waktu 
tertentu. Studi tentang pertumbuhan 
yang banyak dikaji adalah perubahan 
dimensi seekor ikan yang diukur dengan 
pertambahan panjang yang meliputi 
pengukuran panjang mutlak/total dan 
panjang bakulstandart serta berat tubuh 
dalam rentang waktu tertentu. 
Pemetaan berat dan panjang tubuh 
terhadap umur ikan akan menghasilkan 
kurva pertumbuhan. 

lkan gurami (Osprhonernus 
gourarny) termasuk salah satu jenis ikan 
bernilai ekonomis tinggi dan banyak 
digemari karena memiliki akseptabilitas 
yang khas. Dalam usaha 
pemeliharaannnya terdapat beberapa 
kendala antara lain laju 
pertumbuhannya lambat (Hatirnah, 
1991). Hal ini disebabkan karena pada 
umumnya petani memelihara ala 
kadarnya, juga akibat penggunaan ras 
yang kurang baik sehingga potensi 
genetik dari ikan tersebut kurang dapat 
dimanfaatkan secara optimal (Nugroho, 
1992). Dari beberapa ras ikan gurami 
terdapat perbedaan morfologi dan 
potensi pertumbuhan. Hasil penelitian 
secara fenotif ikan gurami mempunyai 
keragaman genetik dan termasuk dalarn 

beberapa strain, diantaranya strain 
bastar,paris.bule dan blusafir (Kusrnini, 
et a1,2000). Secara genetik persilangan 
akan menaikkan 
heterosigisitas,sehingga dengan 
demikian akan menaikkan keragaman 
genetik (Hardjosubroto,l994). Selain 
itu, dapat pula dipakai sebagai alat 
untuk rnenghasilkan galur baru. 
Keunggulan strain gurami yang 
merupakan ikan lokal periu 
dikembangkan (Jhingran dan 
Pullin,1985), karena mempunyai gen 
adaptive complek yang lebih tinggi 
(Meffe dan Caroli,l994), sehingga 
memperrnudah upaya peningkatan dan 
perbaikan kualitas ikan gurami. 
Sehingga untuk rneningkatkan laju 
perturnbuhan perlu dilakukan 
peningkatan kualitas genetik melalui 
proses penyilangan. Beberapa strain 
ikan gurame yang ada dirnasyarakat 
rnerupakan bahan yang berharga untuk 
proses perbaikan genetikmelalui kawin 
silang. 

Dengan diketahuinya karakter 
fenotif dan karakter morphologis dari 
beberapa strain, rnaka perlu diketahui 
keragaan pertumbuhan benih pada 
beberapa strain gurami hasil seleksi dan 
persilangan. Untuk rnenggambarkan 
perbedaan lebih dari satu ~ o ~ u l a s i  tidak 
cukup hanya dengan membandingkan 
nilai rataan populasi, akan tetapi variasi 










